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INTISARI

Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran Terhadap Arsip di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta

Oleh:
Hana Rosila

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta. Di
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kkualitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa untuk melakukan kesiapsiagaan becana kebakaran, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta melakukan duplikasi dan dispersal,
menyediakan peralatan kebakaran seperti APAR, hidran, smoke detector, ruangan
tahan api, cctv dan pendingin ruangan. Faktor yang menghambat meningkatknya
kualitas kesiapsiagaan bencana kebakaran adalah anggaran, sumber daya manusia
dan manajemen.

Kata Kunci: Preservasi, Kesiapsiagaan, Arsip, Bencana, Kebakaran
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ABSTRACT

Fire Disaster Preparedness for archives at Library and Archives Office of
Yogyakarta

By:
Hana Rosila

This study aims to look at the preparedness of fire disaster that has been
applied at Library and Archives Office of Yogyakarta. The researcher used a
qualitative research approach in this study. Methodes of data collection in this study
were interviews, observations and documentations methodes. Data analysis of this
study were data reduction, presentation of data and conclusion. The result of this
study shows that in doing the preparedness of fire disaster, Library and Archives
Office of Yogyakarta do a duplication and a dispersal archive, provide the fire
equipment such as fire extinguishers, hydrants, smoke detectors, fire resistant room,
cctv and air conditioning. The obstacles in increasing preparedness of fire disaster
were budget, human resources and management.

Keywords: Preservation, Preparedness, Archives, Disaster, Fire
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negeri yang rentan terhadap bencana
kompleks (kebakaran, kerusakan ekosistem, polusi lingkungan, dll) serta bencana
sosial (instabilitas politik, sosial, dan ekonomi, perang, kerusuhan massal, teror
bom, kelaparan, pengungsian). Diantara bencana tersebut, salah satu yang harus
mendapatkan perhatian khusus adalah bencana kebakaran, karena dampak yang
ditimbulkan sangat cepat dirasakan. Bencana ini secara umum termasuk dalam
dua kategori bencana, yakni bencana alam dan bencana kompleks. Kebakaran
yang disebabkan oleh kejadian alam dimasukkan ke dalam kategori bencana alam,
misalnya kebakaran hutan yang disebabkan oleh kekeringan atau guguran lava
gunung api. Kebakaran yang termasuk dalam kategori bencana kompleks adalah
kebakaran pemukiman, gedung, alat, transportasi, dll (Priambodo, 2009:75).

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menyebutkan bahwa kebakaran merupakan suatu bencana yang
merugikan bagi banyak pihak. Kebakaran dapat mengakibatkan kerugian materil
dan berpotensi terhadap kematian yang cukup besar sehingga memerlukan
perhatian akan keselamatan penghuni kawasan pemukiman. Berdasarkan UU
Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, kebakaran merupakan
bencana yang berdasarkan penyebab kejadiannya dapat digolongkan sebagai
bencana alamm@tural disaster) maupun bencana non-alam yang diakibatkan oleh

kelalaian manusiaran-made disaster).



Berikut ini data frekuensi bencana kebakaran yang terjadi di Yogyakarta

yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah D.l. Yogyakarta.

Tabel 1
Frekuensi Bencana yang Ada di Yogyakarta
No Bidang Urusan Elemen Tahun Satuan fKPD Pengentr|Update Terakhir
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 2 3 ] 5 ] 1 ] 9 10 1
1,2|0tonomi Daerah, Pemerintah Frekuensi Terjadinya Bencana
1. Frekuensi Terjadinya Bencana 0 Kali/TahBPBD 14/07/2015 6:57
1). Longsor 4 ¥ 1 14| 78| Kali/TahBPED 14/07/2015 6:59
2). Banijir 9 g 8 2| 94| Kali/TaHRPED 14/07/2015 6:59
3). Angin Ribut g 3 9 39 80| Kali/TahBPED 14/07/2015 6:59
4). Kebakaran 0 40 34| Kali/TahRPAD 14/07/2015 6:59
5). Gernpa Burmi 0 7| 5|Kali/TaBPBD 14{07/20156:59

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Daerah Istimewa
Yogyakarta, 2015

Tabel 1 di atas menjelaskan kebakaran terjadi sebanyak 40 kali selama
tahun 2014 dan 34 kali selama tahun 2015. Bencana tersebut dapat mengancam
apa, siapa, dan instansi mana saja tanpa mengenal waktu. Dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah sendiri memetakan kejadian kebakaran yang

terjadi di Kota Yogyakarta dari tahun 2009-2013 seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 1
Peta Kejadian Kebakaran di Kota Yogyakarta
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Yogyakarta, 2013



Dampak yang ditimbulkan oleh bencana kebakaran inipun sangat banyak
dan cepat dirasakan. Salah satu kerugian yang paling kompleks adalah arsip-arsip
penting masyarakat. Bencana kebakaran dapat menghanguskan dokumen-
dokumen berupa arsip-arsip dalam sekejap saja, sebab arsip kertas terbuat dari
selulosa yaitu serat kayu yang sifatnya mudah terbakar. Dari kebakaran tersebut,
tentu saja arsip-arsip tesebut tidak dapat digunakan oleh masyarakat. Berbeda
halnya dengan kerusakan yang disebabkan oleh banjir, masih memiliki
kemungkinan untuk diselamatkan dengan cara mengeringkan dan menggunakan
beberapa cairan kimia khusus, atau kerusakan yang disebabkan oleh gempa bumi
yang kemungkinan besar rusak karena tertimpa bangunan, dan dapat diselamatkan
dengan membersihkannya menggunakan beberapa teknik khusus.

Lembaga kearsipan merupakan lembaga yang menyinrpgmaasip yang
dapat digunakan oleh masyarakat umum apabila dibutuhkan. Oleh karena itu,
lembaga kearsipan sangat penting untuk memiliki perencanaan preservasi atau
perawatan terhadap koleksi-koleksi yang dimiliki. Menuduternastional
Federation of Library Association (IFLA), preservasi mencakup semua aspek
melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik, serta
penyimpanannya. Salah satu fungsi preservasi menurut Martoadmodjo (2014:1.6)
adalah melindungi bahan pustaka dari kerusakan yang disebabkan oleh beberapa
faktor. Lebih lanjut, Martoatmodjo (2010:1.5) mejelaskan tujuan dari preservasi
atau pelestarian adalah agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan.
Bahan pustaka yang mahal, diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih lama dan

bisa menjangkau lebih banyak pembaca.



Secara preventif lembaga kearsipan ataupun lembaga penyimpan arsip harus
mempersiapkan secara matang kemungkinan yang akan terjadi, salah satunya
adalah mengantisipasi bencana kebakaran. Antisipasi ini merupakan bagian dari
preservasi preventif (tindakan oencegahan) yang bertujuan untuk mengurangi
dampak bencana kebakaran, agar koleksi arsip-arsip yang tersimpan dapat
digunakan dalam jangka waktu yang panjang dan fisik asli arsip tersebut tetap
terjaga. Jika dilihat, masih banyak lembaga-lembaga penyimpan arsip yang
mengalami kebakaran, diantaranya Fakultas Illmu Sosial dan Ilimu Politik
Universitas Indonesia (2014) yang mengakibatkan ribuan arsip terbakar dan
sangat disayangkan hanya sebagian kecil arsip-arsip tersebut yang sudah
diduplikasi, sisanya seabanyak 3000 arsip belum diduplikasi (Kompas, 2014).
Contoh kebakaran lainnya dialami oleh Rumah Sakit Umum Sardjito (2007) yang
mengakibatkan sebagian dari arsip-arsip penelitian dokter bedah tidak dapat
diselamatkan karena hangus terbakar (Detiknews, 2007). Beberapa contoh di atas
merupakan gambaran singkat bahwa lembaga penyimpanan arsip masih rentan
terhadap bencana kebakaran.

Di Yogyakarta, terdapat lembaga yang sudah memiliki kesadaran
pentingnya menjaga arsip-arsip masyarakat dari bahaya kebakaran, yaitu Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Yogyakarta ditetapkan sebagai Lembaga Kearsipan Daerah teladan terbaik
tingkat nasional oleh Arsip Nasional Republik Indonesia tahun 2016. Prestasi
tersebut menunjukkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta

memiliki perhatian terhadap kualitas sarana maupun prasarana.



Untuk kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran, Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Yogyakarta dilengkapi beberapa perlengkapan bersiaga
menghadapi kebakaran serta menjalin beberapa kerja sama dengan beberapa
pihak. Namun, kelengkapan peralatan tersebut tidak akan bisa digunakan saat
terjadi bencana kebakaran jika sumber daya manusianya belum mampu
memaksimalkan penggunaan peralatan-peralatan tersebut. Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta memiliki peralatan yang cukup lengkap, diantaranya
Alat Pemadam Api Ringan (APAR}lydrant, peringatan keselamatan, SOP
kebakaran, CCTVsmoke detector, lemari tahan api, dan perlengkapan lainnya.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 06 Februari 2017 di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta, Masih banyak staf yang belum
mengetahui mekanisme kerja peralatan-peralatan tersebut, pemasangan peralatan
yang belum sesuai standanjindset atau pemikiran kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran menjadi nomor ke sekian, juga belum ada pendanaan khusus
untuk meningkatkan kualitas kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran. Dana
tersebut masuk ke dalam dana preservasi secara umum dan terpusat di bagian

kerumahtanggaan Dinas Perpustakaan yang merupakan induk Dinas Kearsipan.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
“Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran terhadap arsip di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:



1. Bagaimanakah kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran terhadap arsip di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta?
2. Apa sajakah Faktor yang menghambat pelaksanaan kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta?
1.3 Fokus Pendlitian
Penelitian ini difokuskan pada kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran di
bagian arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini searah dengan rumusan masalah
di atas, yakni:
1. Mengetahui kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran terhadap arsip di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta
2. Mengetahui faktor yang menjadi menghambat pelaksanaan kesiapsiagaan
menghadapi bencana kebakaran di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Yogyakarta
1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka ada beberapa manfaat yang dapat diambil,
diantaranya:
1. Memberikan pemahaman pentingnya melakukan kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran di lembaga kearsipan.
2. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan kebijakan kesiapsiagaan

menghadapi bencana kebakaran di lembaga kearsipan.



1.6 Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini diterangkan di dalamnya mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pada penulisan penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Tinjauan pustaka
berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya,
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Berapa teori yang
dikemukakan dalam proposal, akan sangat tergantung pada fokus penelitian yang
ditetapkan oleh peneliti. Semakin banyak fokus penelitian yang ditetapkan maka
akan semakin banyak teori yang perlu dikemukakan. Tinjauan pustaka dalam
penelitian ini berisi penjelasan mengenai penelitian sejenis sebelumnya serta
perbedaan dengan penelitian lainnya, yakni yang berkaitan dengan kesiapsiagaan
menghadapi bencana di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta.
Sedangkan pada landasan teori, peneliti menyajikan teori dari para ahli yang sesuai
dengan topik pembahasan. Teori yang dikemukakan ini kemudian berfungsi sebagai
pisau analisis pada masalah yang dibahas yakni mengenai kesiapsiagaan

perpustakaan dalam menghadapi bencana.

BAB IIl METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini, baik jenis penelitian, waktu penelitian, subjek
dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data serta

teknik analisis data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini mennguraikan gambaran umum
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta dan penjabaran secara rinci
hasil penelitian “Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran Terhadap Arsip di

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta”.

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari
penjabaran hasil penelitian serta beberapa saran yang diberikan peneliti untuk Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti uraikan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam melakukan kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta melakukan duplikasi dan
dispersal (merupakan tindakan penggandaan arsip untuk melindungi arsip
adi, dengan cara mendigitalkan arsip-arsip tekstual, kartografi, foto dan
kaset) juga mempersiapkan peralatan khusus kebakaran (yakni APAR yang
berjenis dry chemical, hydrant, smoke detector, ruangan tahan api, cctv dan
pendingin ruangan). Terdapat beberapa peralatan yang masih belum
memenuhi  standar pemasangan diantaranya: Pertama, APAR yang
seharusnyadipasang berjarak 20 meter namun dipasang hanya berjarak 7-10
meter dan penempatannyajauh dari ruang penyimpanan arsip sehingga dapat
menyulitkan pada saat terjadi kebakaran. Kedua, hydrant yang masih belum
memiliki instalasi jaringan untuk mengalirkan air, sehingga saat terjadi
kebakaran alat ini belum dapat digunakan. Ketiga, smoke detector yang
dimiliki sudah cukup, namun sampai saat ini masih belum pernah diuji coba,
menurut standar alat ini seharusnya diuji coba minimal dua kali dalam
setahun untuk memastikan masih berfungsi dengan baik. Sampai saat ini
para staf masih banyak yang belum mengetahui mekanisme kerja peralatan-

peralatan khusus kebakaran yang dimiliki, padahal pada saat kebakaran salah
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satu faktor yang paling berpengaruh adalah sumber daya manusianya. Jika
ditinjau, peralatan yang tersedia sudah cukup memadai, namun jika banyak
yang belum mengenal cara kerjanya, maka saat terjadi kebakaran alat-alat
tersebut tidak akan digunakan. Di samping itu, siaga kebakaran merupakan
hal yang masih dinomorduakan.

2. Faktor penghambat peningkatan kualitas kesiapsi agaan menghadapi bencana
kebakaran di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Y ogyakarta adalah
Pertama, sumber daya manusia dimana masih banyak staf yang belum
mengetahui mekanisme kerja peralatan kebakaran, untuk siaga kebakaran
diperlukan sumber daya manusa yang mampu memahami dan
mengoperasikan peralatan sehingga bila sewaktu-waktu terjadi kebakaran
sudah dalam keadaan siaga, serta mindset bahwa siaga kebakaran masih
menjadi permasalahan yang dapat dinomorduakan; Anggaran khusus
kebakaran yang belum terspesifikas untuk bencana kebakaran, padahal
anggaran ini paling mempengaruhi kuantitas dan kualitas peralatan serta
sumber daya manusianya; Mangjemen kebakaran yang belum terstruktur
dengan baik, di dalam menghadapi bencana kebakaran diperlukan SOP
bencana kebakaran, tim khusus menghadapai kebakaran, SOP peralatan
kebakaran.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di lapangan, peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut:
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1. Perlu ditingkatkan pemahaman para staf mengenai mekanisme kerja dari
peraatan-peralatan kebakaran yang sudah ada. Jika ditinjau, peralatan
yang tersedia sudah cukup memadai, namun apabila banyak yang belum
mengenal cara kerjanya, maka saat terjadi kebakaran alat-alat tersebut
tidak akan digunakan. Di samping itu juga perlu perubahan mindset staf
bahwa bencana kebakaran merupakan bencana yang sangat mengancam
eksistens arsip-arsip, karena bisa terjadi sewaktu-waktu. Sampai saat ini,
mindset perihal kesiapsiagaan menghadapi bencana kebakaran masih
dinimorduakan. Seperti yang diketahui, mindset seperti ini dapat menjadi
penghambat peningkatan kualitas dan kuantitas kesigpsiagaan dalam
menghadapi bencana kebakaran.

2. Perlu dibuatkan anggaran khusus untuk bencana kebakaran, hal ini
berpengaruh dalam peningkatan kualitas dan kuantitas peralatan
kebakaran, skill para staf dalam menghadapi kebakaran dan manaemen

kebakaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Kesediaan Informan

SURAT KESEDIAAN INFORMAN

Oleh
Sdr. Hana Rosila
i » Dengan judul
Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta

Nama : SR qupARTIYATY, Sif
Jabatan D RALCie peRUinDUNGRw DAN  PENYeLAMATAN  ARCIP
Hari/Tanggal : (euin | (b Femruan 2917

Dengan Hormat,

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi informan dalam penelitian
yang saudara lakukan dan akan memenuhi hal-hal sebagai berikut.

™ Memberikan Informasi sejujur-jujurnya*

o Tidak memihak oknum tertentu dan akan bertindak seobjektif mungkin*
M Bersedia direkam suara menggunakan alat yang tersedia*®

¥ Bersedia diambil gambar menggunakan alat yang tersedia*

Demikian surat ini saya sefujui dan dapat dijadikan bukti fisik kesediaan informan
penelitian terhadap penelitian yang saudara lakukan guna perbaikan ke depan.

Yogyakarta,
Mengetahui,
Peneliti Informan Penelitian
e
Hana Rosila

*Berikan Tanda centang (v} bagi pernyataan yang disetujui



SURAT KESEDIAAN INFORMAN

Oleh
Sdr. Hana Rosila
o Dengan judul
Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta

Nama T SUGENGE PuENOMD
Jabatan T ARSIPARIS FEMNELLA
Hari/Tanggal : SEMIN /6 -3 - 3017

Dengan Hormat,

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi informan dalam penelitian
yang saudara lakukan dan akan memenuhi hal-hal sebagai berikut.

o Memberikan Informasi sejujur-jujurnya*

¥ Tidak memihak oknum tertentu dan akan bertindak seobjektif mungkin*
# Bersedia direkam suara menggunakan alat yang tersedia*

W Bersedia diambil gambar menggunakan alat yang tersedia*

Demikian surat ini saya setujui dan dapat dijadikan bukti fisik kesediaan informan
penelitian terhadap penelitian yang saudara lakukan guna perbaikan ke depan.

Yogyakarta,

' Mengetahui,

Peneliti Informan Penelitian

= A

SVGENE PURLMOMO

Hana Rosila

*Berikan Tanda centang ( /J bagi pernyataan yang disetujui -
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SURAT KESEDIAAN INFORMAN

Oleh
Sdr. Hana Rosila
o Dengan judul
Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Kebakaran di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta

Nama : CR| kaHayO
Jabatan L KAG  peeElolasn AR

Hari/Tanggal : Cr(n , C PEPROAR] »9-0\}

Dengan Hormat,

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi informan dalam penelitian
yang saudara lakukan dan akan memenuhi hal-hal sebagai berikut.

¥ Memberikan Informasi sejujur-jujurnya*

& Tidak memihak oknum tertentu dan akan bertindak seobjektif mungkin*
¥ Bersedia direkam suara menggunakan alat yang tersedia*

& Bersedia diambil gambar menggunakan alat yang tersedia*

Demikian surat ini saya setujui dan dapat dijadikan bukti fisik kesediaan informan
penelitian terhadap penelitian yang saudara lakukan guna perbaikan ke depan.

Yogyakarta,

Mengetahui,
Peneliti Informan Penelitian

STATHIS

Hana Rosila

*Berikan Tanda centang (¥) bagi pernyataan yang disetujui
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara

1. Bagaimanakah bahaya dari kebakaran perpustakaan terhadap eksistensi

arsip?

2. Ada berapa banyak arsip yang disimpan apa saja jenis arsip tersebut dan

dari mana sajakah arsip tersebut?

3. Apakah sudah terdapat memiliki rencadizsdster preparedness plan)
untuk antisipasi kebakaran?
a. Pencegahan
b. Kesiapsiagaan
c. Respon

d. Pemulihan

4. Sudahkah dilakukan Duplikasi arsip? Dalam bentuk apa saja?

Penempatannya?

5. Sejak kapan memiliki perhatian terhadap kebakaran?

6. Bagaimana pemahaman tenaga Kearsipan mengenai kebakaran?
Sudahkah dilakukan latihan periodik simulasi bencana kebakaran?|Kalau
tidak, bagaimana rencana ke dapannya? Apakah pernah meperima

sosialisasi?

7. Apakah ada tim khusus untuk menanggulangi bencana? Terutama

bencana kebakaran?

8. Peralatan apa saja yang digunakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kota Yogyakarta dalam siaga menghadapi kebakaran?




a. APAR

Sejak kapan diakuisisi?

Jenis apa yang dimiliki?

Sudah berapa kali pernah digunakan?

Berapa jarak penempatan apar satu dengan yang lainnya?

Siapa biasanya yang mdramnd|e?

Ada berapa?

SOP penggunaannya seperti apa?

Menggunakan jenis apa? Kelebihan dan kekurangannya?

Bagaimana dengan pemeliharaan dan pemeriksaannya?
b. Hydran

Sejak kapan diakuisisi?

Jenis apa yang dimiliki?

Sudah berapa kali pernah digunakan?

Berapa jarak penempatan satu dengan yang lainnya?

Siapa biasanya yang mdramnd|e?

Ada berapa?

SOP penggunaannya seperti apa?

Kelebihan dan kekurangannya?

Bagaimana dengan pemeliharaan dan pemeriksaannya?
c. Smoke alarm detector

Sejak kapan diakuisisi?

Ada berapa?
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Kinerjanya seperti apa?
Pemahaman staff?
d. Rak Tahan Api
Sejak kapan diakuisisi?
Jenis apa yang dimiliki?
Berapa jarak penempatan satu dengan yang lainnya?
Berapa lama tahan api?
Ada berapa?
Kelebihan dan kekurangannya?
e. CCTV
Sejak kapan diakuisisi?
Ada berapa?
Apakah pernah percikan api terekam oleh CCTV?
Bagaimana dengan pemeliharaan dan pemeriksaannya?
f. Pendingin Ruang
Berapa suhu?
Ada berapa?
g. Papan Peringatan
Ada berapa?

Efektifkah?

9. Bagaimanakah dengan anggaran khusus untuk perlatan kesiapsiagaan

menghadapi bencana kebakaran tersebut?
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10.Dengan siapa bekerja sama dalam hal kesiapsiagaan menghadapi bencana

kebakaran? Sejak kapan? Bentuk kerja samanya?

11.Faktor apa yang menjadi penghambat dalam siaga menghadapi

kebakaran? Dan bagaimana cara mengatasinya?
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Lampiran 3. Reduksi Data Wawancara

REDUKSI DATA WAWANCARA 1

indungan dan Penyelamatan Arsip

017

Informan : Sri Supartiyati, SIP
Jabatan : Kepala Seksi Perl
Hari, tanggal : Senin, 6 Januari 2
Tempat

: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta

Transkrip Wawancara

Hasil Reduks

Peneliti : Bagaimana menurut Ibu, bahaya kebak

terhadap eksistensi arsip?

Informan: Kalau saya, kebakaran memang sa
membahayakan terhadap arsip. Karken arsip
merupakan bahan dari kertas dan kalau su
terbakar itukan nanti sudah sangat sulit untuk
recovery Kalau bencana yang lain mungkin ma
bisa, tapi kalau kebakaran sudah hangus, sudah

bisa dipulinkan lagi

akabakaran memang sangat membahayakan terh
arsip. Karn&anarsip merupakan bahan dari kertas
kalau sudah terbakar itkan nanti sudah sangat sy

hgatuk direcovery

idah
di-
sih

tidak

adap
dan

t

Peneliti : Terus bu, Dinas Kearsipan digirh sudah

ada rencana belum bu, buat penanganan kebaks:

Rencana tertulis kita mungkin SOP sudah ada,
ar@eTanggulangan bencana untuk kebakaran itu se
ada, kemudian sementara ini kita untuk bencana

yang lain kita mulai kembangkan.

SOP

ndiri

alam
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Informan : sudah, dengan adanya y@, sarana

prasarana untuk penanggulangan kebakaran.

smoke detectonya, ada APAR itu, cuma untuk yang

untuk sprinkle itu belum.

Peneliti : Terus kalau rencana tertigitu bu, mulai

dari perencanaan, dari kesiapsiagaannya?

Informan : rencana tertulis kita mungkin SOP su
ada, SOP penanggulangan bencana untuk keba
itu sendiri ada, kemudian sementara ini kita ur

bencana alam yang lain kita mulai kembangkan.

Peneliti : Berarti sekarang baru ada SOP uf

bencnaa kebakaran aja bu?

Informan : lya kalau SOP-nya kebakaran, cuma

tahun ini memang ada program ARSITArchive

Recovery Sinergy Teardimana itu terkait dengan

perlindungan dan penyelamatan arsip pada
terjadi bencana, termasuk juga bencana kebak
kita bersinergi dengan  BPBD, kita mung}

direncanakan minggu depan, kita akan apggih

Ada

dah

karan

tuk

ntuk

kita

saat

aran,

in

N
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presentasi terkait dengan program ini, jadi
bekerja sama, jadi saat nanti misalnya ada ben
itu kita akan diberitahu untuk penyelama

arsipnya.

Peneliti : itu penyuluhannya dari BPBD pa?

Informan : itu besok 2018 kita akan anggarkan uf
sosialisasi terhadap program inerfindungan dar
penyelamatan arsip dari bencana, masih da
rencana. Kalau yang target tahun ini kita mem
masih kerja sama dengan BPBD. Jadi kita lebit
recoverynya, pemulihannya. Misalnya saat terj

banjir terus ada warga masyarakat yang arsif

mungkin rusak itu mungkin bisa dibawa kesini untuk

direstorasi

Kita

cana

an

1tuk

alam

ang

1 ke

adi

nya

Peneliti : Terus bu, kalau untuk arsip-arsip teks

itu, yang tertulis itu sudah diduplikasi belum?

Informan: sudah ada yang dialih media ben

digital. Tapi memang kita bertahap enggih.

memang kita bertahapnggih. memang sementa
masih kita simpan dhardisk eksternal, kayakang
ttdkstual itukandi-scanitu. Kemudian yang berbentd
rekaman suara itu sudah dibentuk MP3 dan mas
hardisk eksternal. Memang arahnya CD, tapi €&n

jangka waktu penyimpanannya enggak lama.

tual Sudah ada yang dialih media bentuk digital. T

api

a

k

h di
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Peneliti : Kalau yang dialihmediakan itu berbentuk Rekaman suara tahun kemarin sudah 200 K

digital aja atau ada CD?

Informan : Berbentuk digital akhirnya narkan,
memang sementara masih kita simpanhaidisk
eksternal, kayalyang tekstual itikan di-scanitu.
Kemudian yang berbentuk rekaman suara itu st
dibentuk MP3 dan masih dnardisk eksternal.
Memang arahnya CD, tapi CKan jangka waktu

penyimpanannyanggakiama.

Peneliti : Itu semua arsip atau baru sebagiarmg/a

bu?

Informan : sementara masih sebagian karena te
anggaran ya mba, tahun ini berapa, kalau y
rekaman suara tahun kemarin sudah 200 kaset,
ini 200 kaset, nanti tahun ini 200 kaset, na

bertahap setiap tahun ada target.

Peneliti: Tapi memang perencanaanegeanguntuk

semua arsip gitu bu ya?

tahun ini 200 kaset, nanti tahun ini 200 kaset, n
bertahap setiap tahun ada target. Kalau arsip foto g
ribuan, kemarin hampir delapan ribu sudah berbe

digital.

idah

1=

rkait

ang

ahun

ANnti

aset,
anti
udah

ntuk
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Informan : Kalau arsip foto sudah ribuan, kema

hampir delapan ribu sudah berbentuk digital.

Arin

Peneliti : Terus bu, disitkiansaya lihat juga lumayan

lengkap bu saya lihat lumayan lengkapylawintuk
peralatan-peralatan kebakarannya. Itu sejak k:
terhag

Dinas Kearsipan memiliki perhatian

kebakaran?

Informan : Sejak berdiri saya kira sudah. Karena
kan tinggalan lama ya, kantornya kan sudah @
Dulu bekas Dinas Kehewanan. Itu mungkiyak
hydant sudah ada. Kita mungkin hanya menam

yang smoke detector.

Sejak berdiri saya kira sudah. Karena kan
tinggalan lama ya, kantornya kan sudah ada. I
apakas Dinas Kehewanan. Itu mungkiayak hydan
agudah ada. Kita mungkin hanya menambah wgamgke|

detector.

L ini

ada.

bah

Dulu

Peneliti : Terus bu, untuk SDM sendiri iimana
cara penanamannya mengnai pemahaman te
kebakaran, atau penggunaan alat-alat dan simul
Informan : Kalau terkait SDM kita terkait i
misalnya ya, terkait pelarangan merokok, di komg

ini sudah semua dilarang merokok. Artinya kian

Baru beberapa orang. Saya sendiri masih b

nfaadtam. Terkait misalnya penggunaan APARJrant,

age’gitu.

N

lek

clum
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itu mencegah ya. Kemudian untuk simulasi itu s
kira pernah tapi dulu, waktu masih zaman-an d
kebakaran, kan disana sering ada kegiatan sepe
Ada pelatihan, simulasi.

Peneliti : tapi kalau untuk penggunaan alat-alat
itu bu, semuanya sudah paham atau beberapa

ajayang mendiandle?

Informan : Baru beberapa orang. Saya sendiri m
belum paham. Terkait misalnya penggunaan AP

hydrant,ya gitu.

Peneliti : Kalau rencana ke depannya itu bu,

enggak buat latihan simulasi periodik?

aya
nas

ti itu.

nya

pbrang

asih

AR,

ada

Informan : rencana ada. Karena terkait dengan

program ARSITA itu. Kita tidak hanya kebakar
saja, tapi justru bencana menyeluruh ke ben

kompleks.

an

Cana
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Peneliti : terkait peralatannya tadi APAR sudah

dulu bu ya?

Informan :

Cuma yang tahun ikiokjustru malah masih di Dina

kebakaran, belum diserahkan kesini. Tadi saya

kok masih belum ada.

Peneliti : Kalau APAR itu yang digunakan jenis 3

bu?

Informan : apa ya, malah kurang taleu Gas

kayaknya.

Peneliti: itu sudah pernah digunakan bu?

Informan : itu kan, saydenger enggilkatanya kalal

sudah kadaluarsa ini memang digunakan u

latihan. Satu tahun itu artinya sudah kadaluarsa,

digunakan untuk latihan.

Peneliti : jadi setiap tahun digunakan gitu bu ya?,

Informan : Enggih mba

sudah. Kan setiap tahun kita isi ula

J&da 3 kalauenggaksalah. Kan setiap tahun kita

Dinas kebakaran, belum diserahkan kesini. Tadi

ikstthan.

\(®Barana dan prasarakan di Tata Usaha. Jadi terk

ada, setiap tahun diganti. Memang kan terkait
ketugasan tata usaha. Sarana dan praskaandi Tata|
Usaha. Jadi terkasapras(sarana prasarana) kalau &

apa-apa ya ditindaklanjuti.

lya itu, tapi kita masih. Kita belum pernaiat
npunggunaannyadydrand. Artinya yang harus merikg
jsidpa, mungkin dari kebakaran atau dari kita sen
Kita belum pernaltiat penggunaannya. Artinya yar
harus meriksa siapa, mungkin dari kebakaran atay

kita sendiri.

ulang. Cuma yang tahun ikok justru malah masih d

ndat kok masih belum ada. G&syaknyaSatu tahun

gtu artinya sudah kadaluarsa, jadi digunakan uf

Memang itukan terkait ketugasan tata usat

sapras (sarana prasarana) kalau ada apa-apé

ditindaklanjuti. ada 3 kalaenggaksalah. SOP belur]

Si

saya

ntuk

na.

t

A

1 ya

1da

a

diri.

19

dari
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Peneliti : Biasanya ada yang memaadlesatu orang

atau ditugaskan kepada siapa gitu ter

pemeliharaannya atau isi ulangnya?

Informan : sementara belum. Memangdén terkait
ketugasan tata usaha. Sarana dan pras&eandi
Tata Usaha. Jadi terkasapras(sarana prasaran

kalau ada apa-apa ya ditindaklanjuti.

Peneliti: Terus kalau APAR ada berapa disini buf:

Informan : ada 3 kalaenggak salah.

Peneliti : Kalau SOP penggunaannya ada belum

Informan : SOP belum.

Peneliti : Untuk pemeliharaannya itu setiap ta

tadi bu ya?

Informan : lya, setiap tahun diganti

ltu (smoke detectdsaya kurantau,tapi sejak dipakal

arsip mungkin, berarti sekitar 2009-an mungkin. It

kaétiap ruangalkayaknyaada. Desposit mesti ada,
ruangan kerja itu juga addayaknya(simulasi)oelum,
masih belum ada simulasi. Saya juga belum, nan
seperti apa belum pernah ada ya. Kalau di uji cobg
juga takut toh, belum pernah kaygiku

apatu itu, ruangaulting. Ruangan itu untuk arsip vita
Digunakan sejak 2013, Bigayaknyaahan api selam
4 jam.

P
Cctv lebih dari lima mungkin mba, cctv sudah add

tiap ruangan. Di lorong juga ada.

A juga ada. suhunyankalau di arsip ada aturann
ya, kalau di depo itu kita cek kita atur tiap hari. Ru
kerja ya menyesuaikan. Kalau di arsip berapa ya
derajat, ada di standar. Di statis ada 2, inaktif ad

huarangan merokok sudah ada.

I di

di

[ itu

| kan

Y]

A di

ya
ang
22

a2.
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Peneliti : Kalau hydrant bu?

Informan : lya itu, tapi kita masih. Kita belum pern

ah

liat penggunaannya. Artinya yang harus meriksa

siapa, mungkin dari kebakaran atau dari kita sendiri.

Peneliti : Tapi pernah diperiksa sama BPBD?

Informan : Saya belum pernah liat.

Peneliti: Kalatsmoke alarm detectdau, sejak kapar

digunakan?

Informan : Itu saya kurantpu, tapi sejak dipakal

arsip mungkin, berarti sekitar 2009-an mungkin

Peneliti : Itu ada berapa bu?

Informan : ltu di setiap ruangakayaknyaada.

Desposit mesti ada, di ruangan kerja itu juga ada

Peneliti : Tapi kalau itu SDM sendiri sudah pah

bu ya mengenai kinerja smoke alarm detecotga?

N

am
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Informan : Kayaknya belum, masih belum ad

simulasi. Saya juga belum, nanti itu seperti

belum pernah ada ya. Kalau di uji coba kan juga t

toh, belum pernah kayajitu

Peneliti : Disinikayaknyassudah ada rak tahan api

bu ya?

Informan : Sudah ada mba

Peneliti : Jumlahnya ada berapa bu?

Informan: satu itu, ruangaulting.Ruangan itu untul

arsip vital.

Peneliti : sudah digunakan bu?

Informan : sudah, sudah digunakan.

Peneliti : Itu sejak kapan dibangunnya bu?

Informan : Sejak 2013an

Peneliti : Kalau tahan apinya berapa lama bu?

a

apa

akut

7N
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Informan : Berapa ya? Ruangan toh itu

Peneliti : Kalau apinya 4 jam masih tahayaknya

ya bu?

Informan : Bisa kayaknya itu.

Peneliti : untuk cctv bu?

Informan : cctv sudah ada di tiap ruangan. Di lor

juga ada.

Peneliti : itu ada berapa bu?

Informan : ini satu, dua, tiga, empat, ruang kerja

depo adakene telu, lebih dari lima mungkin mba.

Peneliti : Kalau cctv ada yang bagian méwgdle

gitu ya bu?

Informan : ada..ada..

bNg

ada,
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Peneliti : Kalau untuk stabilias ruangan jgakeac

ya?

Informan : iya, suhuny&an kalau di arsip ads

aturannya ya, kalau di depo itu kita cek kita atur

hari. Ruang kerja ya menyesuaikan. Kalau di arsip

berapa ya, 22 derajat, ada di standar. Di statis ada 2,

inaktif ada 2.
Peneliti : Kalau penunjuk kemarin saya lihat su

ada ya bu? Kayak peringtan dilarang merokok.

Informan : Sudah, sudah ada.

A

tiap

dah

Peneliti : Terus bu, kalau untuk anggaran ser
terkait kesiagaan kebakaran, mulai dari alat sar

sosialisasi?

Informan : kalau sarpras kan tadi itu, dari TU ya. K

hanya mengusulkan ke TU, karena TU vyang

menganggarkan. Kalau itu pengisisan ulkag juga

ada.

\kialau sarpras kan tadi itu, dari TU ya. Kita ha
npengusulkan ke TU, karena TU yang menganggat

Kalau itu pengisisan ulang kan juga ada.

(ita

nya

kan.
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Peneliti : Oh berarti yan mermndledari sana ya

bu?

Informan : iya.dari sana

Peneliti : Kalau untuk kerja samanya terkait siaganas kebakaran, jadi untuk isi ulamkgn itu lewat

kebakaran sudah sama siapa aja bu?

Informan : Nah itu Dinas kebakaran, jadi untuk
ulangkanitu lewat Dinas Kebakaran isi ulang APA
itu, kemudian untuk nanti terkait dengan simulas

kan juga dengan Dinas kebakaran

Dinas Kebakaran isi ulang APAR itu, kemudian un
nanti terkait dengan simulasi itu kan juga dengan D
ikebakaran
R

tu

ituk

inas

Peneliti : Terus bu, yang menjadi faktor yg
menjadi penghambat apaaja bu untuk

pengembangan dari kesiaga kebakaran?

Informan : yang pertama juga terkait anggaran
karenakan sekarang yangprinkle itu sudah yang
berwujud gas ya, kita belum itu. Kemudian SLC
jugakankarena sudah kita untuk simulasi tergant
dari Dinas Kebakaran. Karena mungkin b

kemana-mana, jadwal kita belum.

ngang pertama juga terkait anggaran ya, karesma

ya, kita belum itu. Kemudian SDM judaan karena
sudah kita untuk simulasi tergantung dari Di
ya&ebakaran. Karena mungkin baru kemana-m
) jadwal kita belum.

DM

ing

aru

sekarang yangprinkle itu sudah yang berwujud gas

nas

ana,
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Peneliti : Tapi nanti ada perencanaan buat sim
ya bu?

Informan : Kalau itu mungkin nanti ada perencana

ulasi

aan.
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REDUKSI DATA WAWANCARA 2

Informan : Sugeng Purnomo
Jabatan . Arsiparis Penyelia
Hari, tanggal : Senin, 6 Januari 2017
Tempat

: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta

Transkrip Wawancara

Hasil Reduks

Peneliti Kalau menurut Bapak, bagaimﬁ
sebenarnya bahaya kebakaran itu terhg

eksistensi arsip?

N&angat berpengaruh ya, seandainya 1
Fdl@;b)akaran sewaktu-waktu, kalau mungkin tic
terproteksi dengan baik arsipnya, ya mung

akan mengalami kerusakan dan informasinya |

Informan : Sangat berpengaruh ya, seandajika@n hilang. Jika informasinya hilang pasti a

nanti kebakaran sewaktu-waktu, kalau mung
tidak terproteksi dengan baik arsipnya,

mungkin akan mengalami kerusakan (

informasinya juga akan hilang. Jika informasir,
hilang pasti akan merugikan pemerintah, kar

kan arsip disini milik pemerintah kota setempa

kimerugikan pemerintah, kareran arsip disini
yailik pemerintah kota setempat

Jan

lya

ena

Pt

anti

ak

kin

uga

Kan

Peneliti : Kalau disini arsip yang disimpan

jenisnya apa aja pak?
adalah teksty

Informan Kebanyakan

kemudian ada yang bentuk kartografi, ada f

tebanyakan adalah tekstual, kemudian ada \
bentuk kartografi, ada foto, kemudian ada au
visual, kemudian arsip-arsip elektronik juga &
alj sini.

DtO,

ang

dio

ada
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kemudian ada audio visual, kemudian arsip-ar&{gpbanyakan yang ada disini Bahasa Indoné

elektronik juga ada di sini.
Peneliti : kalau bahasa arsipnya itu, bahasa

aja pak:

Informan : Kebanyakan yang ada disini Bah
Indonesia. Kalau Bahasa Belanda juga ada, Y
pakeJawa kundchanacarakguga ada, kemudia
42

yang Bahasa-Bahasa Jepang tahun

sebagian kecil ada

Peneliti : Asal arsip-arsipnya dari mana pak?
Informan Arsip-arsip tersebut kebanyak
berasal dari SKPD (Satuan Kerja Perang

Daerah) Pemerintah kota setempat ya

aBaerah) Pemerintah kota setempat ya

Kalau Bahasa Belanda juga ada, ypageJawa
kuno hanacaraka juga ada, kemudian yan
&adasa-Bahasa Jepang tahun ’42/45 sebs
tersebut kebanyak

kecil ada. Arsip-arsip

berasal dari SKPD (Satuan Kerja Perang

ang
n

/45

an

jkat

Peneliti : Dinas Kearsipan senditih sudah
punya perencanaan tertulis belum pak, terk
pencegahan kebakaran, saat terjadi kebak

maupun dari recovergya?

SOP-nya saya kira sudah ada, SOP saat te
(diebakaran. Kemarin waktu ada ISO itu lon
ABOP seandainya terjadi kebakaran di Di
Perpustakaan. SOP-nya itu disimpan
sekretariat ISO, tahun 2016 kemarin. Jkdn

kemarin kita sudahbuat sudah mau

gini,

g

bSia.

gian
xan

jkat

rjadi

ba

nas

di
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Informan : SOP-nya saya kira sudah ada, $@Rampirkan. Tapi, nanti dieksekusi akhir dari 1$O
saat terjadi kebakaran. Kemarin waktu ada |Sflampirkan atau tidak, yang SOP kegiatan
itu lomba SOP seandainya terjadi kebakarappdinanggulangan kebakaran. Juga termasuk
Dinas Perpustakaan. kemarin ada lomba juga diikutsertakan satu
kriteria parameter, ada SOP terkait bencana

Peneliti : SOP-nya itu disimpan dimana pak? | termasuk bencana kebakaran.

at

Informan : SOP-nya itu disimpan di sekretar

ISO, tahun 2016 kemarin. Jadingini, kemarin

kita sudahbuat sudah mau dilampirkan. Tapi,
nanti dieksekusi akhir dari ISO dilampirkan atau

tidak, yang SOP kegiatan penanggulangan
kebakaran. Juga termasuk kemarin ada lomba
juga diikutsertakan satu kriteria parameter, pda
SOP terkait bencana termasuk bencana

kebakaran. Tapenggak taunanti coba saya

tanyakan.

Peneliti : Terus pak, kalau disini arsip-arsjang tekstual belum, tapi yang foto, rekaman
tekstual sudah dialihmediakan atau diduplikesiara sudah dialihmediakan di bentuk digitalisasi
belum ya pak? ya. Jadi sudah ada. Untuk tahun ini rencana kaset.
Tahun 2016 kemarin foto, tahun 2015 kemarin

alih media arsip rekaman suara.
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Informan : yang tekstual belum, tapi yang fd
rekaman suara sudah dialihmediakan di be
digitalisasi ya. Jadi sudah ada. Untuk tahun

rencana kaset. Tahun 2016 kemarin foto, ta

2015 kemarin alih media arsip rekaman suara.

Peneliti : Kalau mau akses itu di website bisa
ya?
Informan : emm, rencana ke depan seperti

Kita adaterkonekdengan namanya SIKS. Ta

kita belumdeal dengan provinsi, dengan ANRI.

Kita masih dalam pengolahan SIKS-nya. T
untuk layanan internet sini, yang media LA
Local Area Networkita punya MARISKA, mend
layanan arsip untuk masyarakat, arsip yang sl

dilayanakan bisa dicari di MARISKA tadi.

ntuk
kita belumdeal dengan provinsi, dengan ANRI.

to,
Kita adaterkonekdengan namanya SIKS. Ta

ini
Kita masih dalam pengolahan SIKS-nya. T
hun
untuk layanan internet sini, yang media LA

Local Area Networkita punya MARISKA, menu
layanan arsip untuk masyarakat, arsip yang st

pak
dilayanakan bisa dicari di MARISKA tadi.

tu.

pi

api

udah

Peneliti : Kalau saya lihat dari peralatan, dari S
yang tadi bapak bilang, sudah dibilang cul
lengkap pak ya terkait kebakaran itu. N
perhatian itu dimulai sejak kapan pak dari Di

Kearsipan sendiri?

@BRlau saya boleh bilang, untuk sarana su
<lengkap. Tapi belum siap dioperasikan. Kar
ahpa? Karena contohnya ini smoke deteciodah
nasla jaringannya, sudah ada instalasinya.

belum terkoneksi dengan instalasinya misal

pi

api

idah

dah

ena

Tapi

nya
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Informan : kalau saya boleh bilang, untuk sar
sudah lengkap. Tapi belum siap dioperasik
Karena apa? Karena contohnya isimoke
detector sudah ada jaringannya, sudah

belum terkoneksi

instalasinya. Tapi deng

instalasinya misalnya alarm kebakaran. K
belum punya instaladiydrant walaupun suda
terpasandydranthalamanhydrantgedung tap
belum ada instaladiydrant, karena kita belun
punya main PAM maupun pompa cadanga
Karena itu banyak biayanyhydrant Kemudian
kita juga punya alat-alat proteksi kebakaran v,
aktif lainnya misalnya yang alat pemadam
ringan itu kita baru punya 3. Seluas kurang lg
1000 nt, dengan jumlah alat proteksi hanys
dengan media 4,5 kg tepung, saya kira m
kurangenggih karena jangkauannya magiayak

rating-nya masih belum mencapai dari itu.

Peneliti : itu dimulainya sejak dibangun dinas

atau gimana pak?

aakrm kebakaran. Kita belum punya insta
drydrant walaupun sudah terpasanbydrant
halamanhydrantgedung tapi belum ada instalg
atgdrant, karena kita belum punyaain PAM
Janaupun pompa cadangan. Karena itu bar
(imayanya, hydrant Kemudian kita juga puny
nalat-alat proteksi kebakaran yang aktif lainf
misalnya yang alat pemadam api ringan itu
1baru punya 3. Seluas kurang lebih 1008
irdengan jumlah alat proteksi hanya 3 den
media 4,5 kg tepung, saya kira masih kur
aagggih karena jangkauannya magiayak rating-
apya masih belum mencapai dari itu.

bih

1 3

asih

ini

asi

ASi

yak

ya
Kita
m

gan

ang
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Peneliti : lya, dulu direncanakan gedung

dibangunplus alat-alat maupun sistem instalg

proteksi kebakaran termasulkydrant, smoke

alarm detector, alarm di samping itu

ini

174

Peneliti Terus untuk SDM itu terkg
pemahaman tentang kebakaran itu seperti

pak?

Informan : dulu pernah ada sosialisasi, tap

Kotabaru, bukan disini. Pada tahun ber

enggih, 2013 ya. Itu pernah ada masa

sosialisasi penanggulangan kebakaran.

undang dari “dulu” namanya BPB&hggihuntuk
memberikan  simulasi  seandainya terj
kebakaran. Tapi untuk yang arsip sendiri be

pernah.

Peneliti : yang ikut semua staf pak?

Informan : enggih, semua karyawan diikutkan

&okan disini. Pada tahun beragraggih,2013 ya.

Itu pernah ada masalah

penanggulangan kebakaran. Kita undang

‘@iulu” namanya BPBD enggih untuk

apgemberikan  simulasi  seandainya terj

adkebakaran. Tapi untuk yang arsip sendiri be

Kitarnah. Semua karyawan diikutkan.

alangkah baiknya ada sosialisasi, mungkin
adi

apa istilahnya itu, pemahaman ulangyview
um
sehubungan

dengan kebijakan

seharusnya seperti itu. Karena media di
kebanyakan tekstuatnggih, media kertaskan

rawan sekali dengan kebakaran.

idulu pernah ada sosialisasi, tapi di Kotabs

sosialig

aru,

asi

dari

adi

um

ada

kebakaran,

Sini
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Peneliti : rencana ke depanryiananapak? Mau
ada latihan periodik atau gimana pak?

Informan : kalau itu kitaenggak tau enggih
tergantung kebijakan dari kepala dinas sini. T
alangkah baiknya ada sosialisasi, mungkin
apa istilahnya itu, pemahaman ulangyview
sehubungan

dengan kebijakan

seharusnya seperti itu. Karena media di
kebanyakan tekstuatnggih, media kertaskan

rawan sekali dengan kebakaran.

kebakaran,

api

ada

Sini

Peneliti : kalau tim khusus untuk menanggula

kebakaran sudah dibentuk atau belum?

Informan : Belum. Belum ada enggih.

ngelum adaenggih (penanggulangan kebakaral

Peneliti : kalau dari peralatan sendiri, tadi ¢
APAR ya pak, jenisnypowder.Sebenarny&an
kalau yang lain masih bisa pak yayak gas.

Pemilihannya itu alasannya kenapa pak?

adtata bukan memilih ya. Jadi, kita itu istilahny

dipinjami. Sarana itu dipinjami dari Bad:
Penanggulangan Bencana, BPRaDhvandulu tapi
sekarang Dinas Kebakaran. Dipinjami, istilahr
itu apa enggih, seperti dipinjami tapi nan

sewaktu-waktu bisa diambil sama BPBD. J

")

ya

ya

'

adi
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Informan : Kita bukan memilih ya. Jadi, kita i

istilahnya dipinjami. Sarana itu dipinjami dartierjadi kebakaran”, seperti itu. Hak pinjam pa

Badan Penanggulangan Bencana, BFBDan

dulu tapi sekarang Dinas Kebakaran. Dipinjami,

istilahnya itu apaenggih,seperti dipinjami tap
nanti sewaktu-waktu bisa diambil sama BPH

Jadi istilahnya “ini saya titipkan untuk seandair

terjadi kebakaran”, seperti itu. Hak pinjam pakaidikator tekanan, kalau masih hijau masih bag

namanya.

Peneliti : itu belum penah digunakan ya pak?

Informan : belum, jangan samapai enggih.

Peneliti : kalau perawatannya gimana pak?

Informan : perawatannya itu kemarin kita jung
balik kayak gini, kan medianya tepung ya, ja
kalau misalnya mengkristalkakan keliatan.
Ngeliatdari indikator tekanan, kalau masih hij
masih bagus. Tapi sag@mggakahu kemarin sat
bulan yang lallkokdiambil, padahal isinya mas

bagus, indikator

tistilahnya “ini saya titipkan untuk seandain

tekanannya masih bag

namanya.

perawatannya itu kemarin kita jungkir balti&yak
3Dini, kanmedianya tepung ya, jadi kalau misalr

nyaengkristalkan kan keliatan. Ngeliat dari

Tapi sayaenggaktahu kemarin satu bulan yai
lalu kok diambil, padahal isinya masih bagt

indikator tekanannya masih bagus.

hydranthalaman ada 1, tapi maaf emggakada
hydrantnya. Harusnya enggih ada hydrant
halaman. Kalauhydrant gedung ada 2, disir
sama disana. Kita hanya SOP mas:
kppenanggulangan, kalau APAR dan perlatan
dbelum. Belum pernah diperiksa, karena belum
jaringan instalasihydrant Enggak ada airnya
asoalnya. Cuma PAM aja.
I

h

JUS.

ya

kai

ya

Jus.

US,

i

alah

lain

ada
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Mungkin mau diisi ulang, tapi sampai sekard

belum.

Peneliti : kadaluarsa mungkin pak ya?

Informan :kayaknyabelum kadaluarsa, ada wak
2 tahun. Tapi memang sudah jatuh tempo 2 t
Tapi sayaliat, saya jungkir balik kok masi
terasa. Kayak kesemutan di tangan.

Peneliti : Kalauhydrantnya disini ada berap

pak?

Informan :hydranthalaman ada 1, tapi maaf i

enggakada hydrantnya. Harusnyaenggih ada

hydrant halaman. Kalathydrantgedung ada 2

disini sama disana.

Peneliti : terus itu juga perlatannya sepaket wa

didirikan Dinas Karsipan?

Informan : lya

riBpnyak e, saya belum pernah hitungnioke
detecto}, setiap ruangan mungkin ada 1 atal

tergantung luas ruangannya.

Kalau itu namanyavaulting ya, itu sejak ini
tberdiri, alat proteksi kebakaran, sudah leng
akejak awal berdiri. Kita belum pernah menca
nbelum menguji suhunya sampai berapa tahan
sudah ada isinya. Arsip-arsip vital, arsip ya
sangat penting sekali. Misalnya masgsahsonal

afile yang ada di tempat sini, BPKB.

sudah ada (cctv). Ada depan, sini, kemug
tlorong, sama di ruang statis, inaktif, sama p
keluar sana. Biasanya (yang mengntrol) di ba
,TIT, sekarang Dinas KOMINFO, bagig
Teknologi Informasi dan Telematika yang pur
wewenang untuk mengontrol, mungkin sekar
alkdinas KOMINFO kalau ada kerusakamgh itu

berhubungan sama KOMINFO.

I 2,

ba,

nya.

ing

lian

ntu

jian

AN

ya

ang
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Peneliti : yang mengandle peralatan-peralata

itu siapa pak?

Informan : harunsya bagian kerumahtangg
enggih,di sekretariat bagian umum kepegawali
Termasuk perlatan-peralatan itu, enggeperti

itu.

Peneliti : Terus kalau untuk SOP penggun
hydrant dan perlatan-peralatan proteksi lainr

ada enggak pak?

Informan : Kita hanya SOP masal
penanggulangan, kalau APAR dan perlatan

belum.

Peneliti : Pemeriksaarydrantnya sendiri sepert

apa pak?

Informan : Belum pernah diperiksa, karena be
ada jaringan instalasi hydraringgakada airnya

soalnya. Cuma PAM aja.

n

aan

an.

aan

ya

ah

lain

um
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Peneliti : untuksmoke alarm detectani pak, ini

ada berapa pak kalau disini?

Informan : Banyale, saya belum pernah hitung,
setiap ruangan mungkin ada 1 atau 2, tergantung

luas ruangannya.

Peneliti : tapi kalau untuk stafnya sendiri sudah
paham belum pak kinerja dagmoke alarn

detector ini?

Informan : itu belum ya, karena belum ada
sosialisasi sehubungan dengan  proteksi
kebakaran, yangmoke detectatau yang APAR

belum ada sosialisasi.

Peneliti : untuk rak tahan api pak, sudah ada
kelihatannya paknah itu sejak kapan diadakan

disini.

Informan : Kalau itu namanysaulting ya, itu
sejak ini berdiri, alat proteksi kebakaran, sugdah

lengkap sejak awal berdiri.
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Peneliti : terus untuk tahan apinya berapa I3

pak?

ama

Informan : kita belum pernah mencoba, belum

menguji suhunya sampai berapa tahannya.

Peneliti : sudah digunakan ya pak?

Informan : sudah, sudah ada isinya. Arsip-a

vital, arsip yang sangat penting sekali. Misall

masalahpersonal fileyang ada di tempat sini

BPKB.

Peneliti : kalau cctv sudah ada ya pak?

Informan : sudah ada. Ada depan, sini, kemug

lorong, sama di ruang statis, inaktif, 4, sama p

keluar sana, 5.

Peneliti : kalau percikan-percikan api perrn

terekam belum pak sama cctv?

sip

ya

dian

ntu

ah
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Informan : belum pernah terjaddnggihjangan

sampai. Yang penting kita antisipasi toh.
Peneliti : Yang mengontrol cctv biasanya
bagian mana ya pak?

Informan : biasanya di bagian TIT, sekara
Dinas KOMINFO, bagian Teknologi Informal
dan Telematika yang punya wewenang ur
mengontrol, mungkin sekarang Dinas KOMINF
kalau ada kerusakanah itu berhubungan sam

KOMINFO.

di

INg

tuk

a

Peneliti : kalau anggaran khusus mengenai

proteksi kebakaran dan perencan

penanggulangan bencana kebakaran?

Informan :enggakada. Kalau isi ulang APAR taq

saya bilang itu adalah hak pakai, Yya
mempunyai wewenang mengganti adalah vy
meminjami, dalam artian adalah BPBD a
Dinas Kebakaran. Jadi untuk anggaran isi |

atau pengadaan kita belum punya, sehingga U

datlau isi ulang APAR tadi saya bilang itu ada

ahak pakai, yang mempunyai wewena
mengganti adalah yang meminjami, dalam ar
adalah BPBD atau Dinas Kebakaran. Jadi ur

lianggaran isi lang atau pengadaan kita be
nunya, sehingga untuk itu tadi, BPBD atau Di
akgbakaran yang punya wewenang.

fau

ang

ntuk

ah

Ing

tian

ntuk

lum

nas
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itu tadi, BPBD atau Dinas Kebakaran yang pu

wewenang.

nya

Peneliti : Kalau terkait kerja sama kebaka

sudah dilakukan dengan siapa saja pak?

Informan : kita belum pernah mengadakan M

jadi selama innuwun sewumasalah kebakara

r&ita belum pernah mengadakan MoU, jadi selg
ini
dinomorduakan padahal itu adalah nomor 1 y
bherupakan tindakan preventif

n

masih dinomorduakan padahal itu adalah nomor 1

yang merupakan tindakan preventif

nuwun sewu, masalah kebakaran masi

ama

ang

Peneliti : kalau menurut bapak, yang men;
faktor penghambat untuk meningkatkan kual

siaga kebakaran itu apa aja?

Peneliti : kalau di SDM sepertinya seharusnya
pelatihanenggih, baik itu preventif maupun sa
harus ada sosialisasi

kejadian, seperti

Kemudian terkait anggaran kita jangan tergant

Kemudian terkait anggaran kita jangan tergant

\@PBD. Jadi instansi itu harus punya istilahr

ianggaran  khusus  untuk penanggulan

ukgbakaran. Kalau kita selalu bergantung p

pada instansi yang berwewenang, dalam hal B®BD terus Dinas Kebakaran. lya kalau

BPBD. Jadi instansi itu harus punya istilahn

anggaran  khusus untuk penanggulan

kebakaran. Kalau kita selalu bergantung p

kalau enggak punya alat prote

yAInya,

glebakaran aktif maupun pasif beramiggakada.

af8ama manajemen, manajemen harus ada.

akilau di SDM sepertinya seharusnya ada
taelatihanenggih, baik itu preventif maupun saat
kejadian, harus ada sosialisasi seperti |itu.

ung

guida instansi yang berwewenang, dalam hal ini

ya

gan

ada

dia

ksi

Tadi
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BPBD terus Dinas Kebakaran. lya kalau

punya, kalau enggak punya alat protg
kebakaran aktif maupun pasif beramiggak adal
Sama manajemen, manajemen harus ada.
kan SDM, kemudian keuangan, kemudian sa
prasarana yang juga harus dipelihara misa
detector ini mungkin jarang sekalidiilangin
debunyahydrantjarang sekali dibuka untuk kit

keluarkan selangnya, APAR juga secara peri(

ya harus kita cek seperti itu.

diean SDM, kemudian keuangan, kemudian sal

ksiasarana yang juga harus dipelihara misa
. detector ini mungkin jarang sekalidiilangin
Taabunyahydrantjarang sekali dibuka untuk kit
dmeuarkan selangnya, APAR juga secara periq

nyaharus kita cek seperti itu.

a

ndik

Peneliti : kalau menurut bapak, dari segi peral?
SDM-nya sudah seberapa bagus kualitasnya
Dinas Kerasipan?

Informan : kalau masalah alat proteksi aktifr

memadai enggih, Cuma kan masalah
pengoperasiannya, kita hanya terpasietgctor
kita hanya terpasangydrant,alarm, tadienggak
bisa digunakan sama sajah, misalnya ada3
kebakararenggakberfungsi sama sajah. Yang
kedua misalnya alat proteksi kebakaran AP

saya tadi sudah bilang 1000hanya tersedia

atealau masalah alat proteksi aktifnya mema
aanrggih, Cuma kan masalah pengoperasianny
kita hanya terpasangdetector kita hanya
terpasang hydrant, alarm, tadi enggak bisa
ygunakan sama sajah, misalnya ada kebakara
enggak berfungsi sama sajéooh. Yang kedug
misalnya alat proteksi kebakaran APAR saya
sudah bilang 1000fmhanya tersedia 3 APA
1 4,5kg dengan media tepung, seharusnya K
kategori tempat simpan arsip misalnya kalau a
Afebakarankan masuk kategori sedang, unt

3300nt harus punya alat pemadam api ring

ana

nya

a

ndik

idai

a,

N

tadi

R

alau

rsip

jan
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APAR 4,5kg dengan media tepung, seharug
kalau kategori tempat simpan arsip misal
kalau arsip kebakar&anmasuk kategori sedan
untuk 300M harus punya alat pemadam

ringan dengan media minimal tepung atau

kapasitasnya 6 kilo misalnya, kita belum san
kesitu untuk alat proteksi kebakaran yang AP/
Mungkin lebih bagus lagi kalau ada alat prote
kebakaran yang modelngarinkle,pemercik api
tapi dengan media yang gas bukan air, kareng
disini medianya kebanyakan kertas nanti rus

Memang mabhal, tapi ya bagusnya kan di AN

media minimal

rdengan

nkapasitasnya 6 kilo misalnya, kita belum sam

tepung atau g

gkesitu untuk alat proteksi kebakaran yang AP/
apungkin lebih bagus lagi kalau ada alat prote
j&epakaran yang modelngarinkle,pemercik api
dapi dengan media yang gas bukan air, kareng
ARiIsini medianya kebanyakan kertas nanti rus

Kegiemang mabhal, tapi ya bagusnya kan di AN

| kamcana buat pengadaan. Seperti yang saya |
safdi, kebakaran masih dinomorduakan, pad

(R&Nn sangat berbahaya.

ada sprinkleyang media gas. Itu disini belum ada

rencana buat pengadaan. Seperti yang saya [
tadi, kebakaran masih dinomorduakan, pad

kan sangat berbahaya.

ilang

ahal

as,

pai

ksi

1 kan
5ak.

(RI

ada sprinkleyzang media gas. Itu disini belum ada

ilang

ahal
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REDUKSI DATA WAWANCARA 3

Informan : Sri Rahayu

Jabatan : Kepala Seksi Pengelolaan Arsip
Hari, tanggal : Senin, 6 Januari 2017

Tempat

: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta

Transkrip Wawancara

Hasl Reduksi

Peneliti : Menurut Ibu, bagaimana sebenar

bahaya kebakaran terhadap eksistensi arsip

Informan : Bahaydanget nohhabisnoh arsip
kalau kena kebakaran. Makanya ibaratnya
harus jaga itu, harusaveya. Bener-beneharus

save, jangan sampai terbakar

nBahayabanget nohhabisnoharsip kalau ken:
?kebakaran. Makanya ibaratnya kita harus |
itu, harus save ya. Bener-benerharus save,
jangan sampai terbakar

kita

Peneliti : Kalau Dinas Kearsipan sendiri su
ada belum bu perencanaan tertulis meng
kebakaran?

Informan : Kalau tertulisnya belurkayaknya.

Tiba kita sudah ibaratnya memproteksi ya, k&

biasanya kita bekerja sama, kita kan di

bidangnya ya, artinya kita yagurusimaterinya

ldtalau tertulisnya belunkayaknya.Tiba kita

esadah ibaratnya memproteksi ya, kalau biasg
kita bekerja sama, kita kan disini bidangnya
artinya kita yangurusi materinya itu terkai
kearsipan saja.

au

5ini

574

aga

nya

ya,
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itu terkait kearsipan saja. Tetagkan ini
sebenernya cocoknya ke Tata Usaha. Y
memfasilitasi semua ini adalah yang Tata Us:

Nanti sekretarisnya

yang  mengur
kerumahtanggaannya, kemudian proteksit
Tetapi kita juga mungkin bisa membantu den
saran-saran. Contoh misalnya kemarin kita |
berkoordinasi dengan Dinas Kebakaran
pameran di Sekaten itflan enggalboleh pakai
sprayer ya, nanti kalausprayer kena itu kan
basah semua. Makanya pakai gas atau paka

yang tidak merusak arsipnya, gitth. Deteksi

kebakaran, misalnya seperti itu.

ang
aha.
ISi

ya.
gan
uga

saat

I apa

Peneliti Untuk arsip tekstual itu sud

diduplikasi belum ya bu?
Informan : kita perlindungan, penyelamat
biasanya kita lakukan dengan alih mec
Kemarin  kita mengalihmediakan  kag
kemudian ke CD, gampang untuk diolkan.

Kemudian ada juga foto, foto dcan sudah

aKemarin  kita mengalihmediakan  kas
kemudian ke CD, gampang untuk diolkan.

Kemudian ada juga foto, foto dcan sudah

liperlindungannya. Tekstual juga sudah
bedebagian, kartografi anak PKL juga kita su

foto lagi kemudian dscan itu ada.

dijadikan kesoft copy.ltu salah satu bentu

k

atijadikan kesoft copy.ltu salah satu bentuk

et

ada

ruh
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perlindungannya. Tekstual juga sudah

sebagian, kartografi anak PKL juga kita su
foto lagi kemudian dscan itu ada. Ini
sebenarnya bentuk perlindungannya. Te
makanya sebenarnya namanya arsip itu ya
kalau ini sudah giganu, ini bukan arsip lagi. Ir
tetep harus dilindungi. Meskipun nan
bentuknya “wah ini terlalu borosebokke sof
copyaja”, tapi kan yang namanya arsip ya
Yang ada tanda tangannya, ada capnya ya
makanya yang ini harus tetap dijaga mung
biar tidak terlalu sering dipakai, rusak d
sebagainya, dialihmediakan.

bentuk perlindungannya seperti itu.

ada

ruh

tapi

ini,

I

ni.
L ini,
kin

an

Salah satunya

Peneliti : Terus bu, kalau dari kelengkap
peralatan sepertinya lengkap bu ya, itu s¢
kapan punya perhatian?
Informan : aku datang sudah adajadi aku
datang sudah ada. Sudah ada APAR juga

APAR 3 kalauenggaksalah, kemudian ada a

d&udah ada APAR juga ada, APAR 3 ka
rjakggaksalah, kemudian ada apalitydrantjuga

ada, kemudian smoke detector ada.

ada,

DA

itu hydrantjuga ada, kemudiasmoke detecto‘r

au
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ada. Tapi belum kita pakai, jangdeh. Tetapi
memang harus ada kontrol ya mestin
mungkin kita koordinasi dengan BPBD terk

tabungnya sudah perlu diganti kita juga bers

kesana untuk mengganti secara periodik.

ya,
ait

Lirat

Peneliti : Dari SDM-nya sendiri menurut ibu..
Informan : belum ada, belum ada. Ibaratn
belum ada, maksudnya siapa yang khusus
ya untuk mendrandle biasanya adakan.
Biasanyasecuritykalau di perusahaan besar 3
ada ya latihan periodik, kalau misalnya @
bencana seperti apa, kemudgmanacaranya
mengatasioh. Kalau kita belum, kemarin suda

tapi sik nganuhanya dimana ya, disini kald

enggaksalah. Pas ganti tabung, dari pada tabuiagpunan.

terbuang percuma, kemudian untuk pelaja
Kita mengundang dari BPBD atau Din
Kebakaran, seperti itu. Tapi kalau personily
secara khusus tnggakada, bisanya kita mint

tolong ke security ya nanti untuk membanty

Paling enggak kan yang cepet yang tau ya it

tergantung mereka. Karekankita belum tahu

demen-temerkita belum ngecek ya. Yang jel
itu yang harus secara periodik harus ada lati
wdatihan, memang belum, hanya sekali.

da

\Makanya dari pada dibuang mending dico

WWKemudian pakai selimut basah dan tong, ba

ran.

aB8PAR biasanya terima jadi. Ibaratnya ini sug
nyghkirim dari sana terus diganti, diisi, jadi tid
atahu bahannya. Perawatannya Kkita biase
1koordinasi sama itu tadi, sekretariat. Kkan

uhanya bidang, kemudian nanti ke sekretariat

Kita sudah sosialisasi ya, paham sama tidak

saat kita ganti itdoh ganti tabung APAR-nya.

nya

yidta sudah memfasilitasi, seberapa pemahaman

AS

nan-

ba.

ru 2

ah

iInya

nya,
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Peneliti : Kalau pemahaman staf-staf mengg
pemakaian APAR misalnya atau perla
kebakaran lain sudah paham belum ya bu?
Informan : Kita sudah sosialisasi ya, pah
sama tidaknya tergantung mereka. Karksa
kita belum tahu, kita sudah memfasilita
seberapa pemahamaemen-temerkita belum
ngecek ya. Yang jelas itu yang harus se
periodik harus ada latihan-latihan, mema

belum, hanya sekali.

Peneliti : Kalau sosialisasinya itu kapan bu?

Informan : Ya dinganu,saat kita ganti ituoh
ganti tabung APAR-nya. Makanya dari pa
dibuang mending dicoba. Kemudian pa

selimut basah dan tong, baru 2 tahunan.

Peneliti : Kalau APAR tadi ada 3 ya bu, bah

yang digunakan itu apa bu?

>mainti  sekretariat yang berkoordinasi den

[

aReternakan. Sayenggaktahu APAR itu sudal

aBPBD.

Jadi ini dibangun 2009, sebelumnya Dir

ditambah atau belum, tagayaknyasudah ada
sketiganya dari dulu. Jadi saya datang sudah
segitu. Sebenerny&ami jugaenggaktahu toh
cdrerapa banyak APAR untuk berapa |t

ngunan. Itu makanya kita perlu berkoordir

dengan BPBD .

yangvaultingitu. Disini ada 1. Sudah digunak
untuk menyimpan arsip statis. Arsip statist
kita, arsip vital.

da

kBendingin ruang seharusnya 20 derajat u
yang statis, kemudian 25 derajat untuk Yz

dinamis. Terus ada kelembabannya,

J
&elembabannya harus 50. Tapi kalau sebena
untuk foto beda lagi, lebih dingin lagi, kaset ju

lebih dingin lagi. Artinya apa, kalau kepanas

rusak arsipnya. Itu ada standarnya. Kita mq

jan

nas

ada

Has

asi

ya

ntuk

Ang

adi

rya

ga

bain

asih
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Informas : nah itu, biasanya terima jad
Ibaratnya ini sudah dikirim dari sana tel
diganti, diisi. Makanya kalau ada yang terb
malah kita minta informasi dari BPBD, sia
tahu inienggakcocok kalau yang air, nanti rus
arsipnya, disemprotkan atau mau bagaim
Kadang-kadandsan kita malah kalau misalny
ada alat yang lebih bagus, kemarin juga
ANRI saat kita menata arsip ikan,yang di atas
enggakboleh diisi, karena nanti kalaprayer

nanti ndak kotor. Ya itu, enggakboleh pakai

yang air, yang gas pakainya.

Peneliti : Tapiudahada belum bu alaprinkle

itu?

Informan : belum, belum. Hanygmnoke detector

aja.

Peneliti : Yang mendrandle APAR-nya itu

siapa bu, untuk rutin pengisian atau mengont

j.mengikuti standar dari ANRI. Kita baru pun

auntuk mengukur saja. Tapi belum bisa un
pagatur. Kalau AC kan hanya untuk mengs
akuhu saja, kalau kepanasan didinginkan &
afapi kalau kelembabannya belum bisa, jadi
abaru ngatur itu, belum punya alatnya.

ada

Kalau larangan merokok di lingkungan kan
memang sudah dilaranglemen-temenyang

merokok biasanya keluar.

Alhamdulillah belum ada pengunjung ya
merokok. Mungkin misalnya ada yang merok
ya kita peringatkan untuk tidak merokok disi

silakan keluar, begitu.

rol?

wsat untukkayak termometernya saja lah, jadi

ya

tuk

itur

Ssa.

kita

tor
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Informan : kita biasanya koordinasi sama
tadi, sekretariat. Kitakan hanya bidang

kemudian nanti ke sekretariatnya, na

itu

nti

sekretariat yang berkoordinasi dengan BPBD.

Kita hanya melapor ke sekretariat “eh ini sudah

kadaluarsa, tolong..”

Peneliti : untuk SOP penggunaanya sudah

belum bu?

Informan: kayaknya saya belum lihat ya
mungkin ya hanya disampaikan saat sosiali

tapi tidak ditempel secara terlihat

Peneliti : Kalau SOP penanggulang

kebakarannya sudah ada bu?

Informan : kalau Sop penanggulang
kebakaran dari sananya, BPBD. Kalau di

wacananya belum tertulislah, kalau akian

berarti ada bukti fisikny&an,ada tanda tangan

kepala kantornya jugeanseharusnye&SOP-nya

seperti apa penanganan bencananya.

ada

sasi

an

an

5ini

Saya
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kurang tahu ya, mungkin program bea
masalahnya. Jadi yang ARSITA itu rencana
itu juga salah satunya terkait SOP, kemug
kita kan mneyelamatkan arsipnya. Ka
bidang-bidang laisih sayaenggakbegitu tahu
Tapi, saat bencana misalnya bencana ge
atau banjir gitu kan, orang kan biasany
menyelamatkan diri duliNah, kita akan terjun
disitu untuk membantu menyelamatkan ar
itu programnya kalaenggaksalah. Jadi tahu
ini akan diadakan itu. Suatu inovasi g
ARSITA itu namanya. Tapi saya belum melih
mungkin sudah bikin juga kurang tahu

tentang ARSITA itu, karena yang menang
Mba Sri Supartiyati tadi yang tau. MungK
kalau yang SOP saat terjadi bencana belum
Pas kejadian, kemudian sesudah. Tetapi se
ini kankita belum tahu itlkan.Kemudian secar
lisan aja kepadatemen-temen,tapi secare
tertulis, bukti fisik juga belum ada. Harusn
kan harus ada ya, resmi lah logikanya. S
kemarin melihat itu sebagai wacana yang bz

ya untuk ditindaklanjuti, dibuatkan.

Aru
nya
ian

au

mpa

5ip,
n
ah,
at,
ya
ani
in
ada.
ama

A

ya
aya

IgusS
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Peneiliti : ARSITA itu kerja sama dengan sig

bu? Atau memang hanya dari Dinas Kearsipan

sendiri?

Informan : itu kansebenernyalari ANRI juga.

Jadi kita diundang waktu itu Bapak Kepala sg

2 orang teman kami yang ke Jakarta, kemudian

dapat informasi seperti itu. Kemudian bay
mungkin punya wacana baru untuk membuat
Kalau saya melihat ARSITA itu, nantiny
harusnya bekerja sama dengan BPBD.

intinya ARSITA itu seperti itu, tapi itu mungki
sebagai inovasi di tempat kami dalam ran
untuk menyelamatkan arsip, kita peduli den
arsip. Artinya kita menyelamatkan. Kema
kita juga beli tenda ya untuk itu. Makanya K
juga berharap semoga tidak dipakean gitu.
Tapi takutnya itukan kalau bencana, yan
penting kita siagaja. Biasanyakanbaru butuh
saat terjadinya bencana. Arsip juga s&maa?
Baru dibutuhkan saat kita nyatoh, sekarang
ogah, nanti kalau sudah dicari-cari bingung.

sama itu.

i

g

pa

ma

ak
itu.
a

Jadi

gka

jan

n

ita

tu
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Peneliti : Kalau untukalarm detector ini

diadakannya kapan bu?

Informan : saya datang itu sudah asdSaya
datang kesini 2013, itu sudah ada. Jadi

pembangunan dan itu belum tambayaknya.
Jadi ini dibangun 2009, sebelumnya Dir
Peternakan. Sayenggaktahu APAR itu sudalt
ditambah atau belum, tagayaknyasudah ada
ketiganya dari dulu. Jadi saya datang sudah
segitu. Sebenerny&ami jugaenggaktahu toh
berapa banyak APAR untuk berapa It
bangunan. Itu makanya kita perlu berkoordir

dengan BPBD

Peneliti : Rak tahan api kan sudah ada ya by~

Informan :he’eh,yangvaultingitu. Disini ada 1.,
Sudah digunakan untuk menyimpan arsip st

Arsip statisnya kita, arsip vital.

Peneliti : kalau tahan apinya itu berapa lama

Saat

nas

=

ada

uas

asi

2

atis.

bu?
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Informan : wah belum pernah nyoba gaggak

tahu.

Peneliti : Kemudian untuk cctv disini ada bera

bu?

Informan : cctv kalau enggak salah ada 7 apa

Peneliti : kalau percikan api disini pernah ter;j

bu?

Informan : alhamdulillah belum. Oh, listr
disana pernah di tempat penyimpanan foto
Waktu itu memang apa namanya, pembagiar
tidak pas. Jadi ada 3 jalur, bebannya ter
besar. Nah, terus akhirnyakobong. Bukan
percikan apiding, tapi sampai bau kebaka

Kabelnya kebakar gitloh. Ini kan bangunar

lama, kita juga enggak ngerti salurannya.

Misalya kita mau bikin saluran yng ketok wae

lah. Kemudian tahun 2016 ini kita mul
perapian. Perapian itu biar nanti dibagi ra

Istilahnya waktu kita datang kesini seri

pa

L ya,

adi

k

tu.

Inya

alu

\r.
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jeglag-jegleg.  Harusnya  cukup, wong

22000watt, kok masih jeglag-jegleg, berarti

memang yang sini bebannya terlalu berat yang

sini kosong. Misalnya 30 dibagi sepuluh-

sepuluh. Yang ini 15 yang ini Cuma 5. Artin

kabelnya ini enggak kuat akhirnya kebakatr.

Kalau enggak salah rencananya seperti itu.

Peneliti : Pendingin ruang bu?

ya

Informan : jadi ada standarnya untuk perawatan,

baik gedung maupun peralatannya harus sama

dengan standar. Pendingin ruang seharusny
derajat untuk yang statis, kemudian 25 der

untuk yang dinamis. Terus ada kelembaban

a 20
ajat

ya,

jadi kelembabannya harus 50. Tapi kalau

sebenarnya untuk foto beda lagi, lebih din
lagi, kaset juga lebih dingin lagi. Artinya af
kalau kepanasan rusak arsipnya. Itu

standarnya. Kita masih mengikuti standar ¢
ANRI. Kita baru punya alat untukkayak
termometernya saja lah, jadi untuk mengu

saja. Tapi belum bisa untuk ngatur. Kalau

gin
a,
ada

jari

kur

AC
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kan hanya untuk mengatur suhu saja, ka
kepanasan didinginkan bisa. Tapi ka
kelembabannya belum bisa, jadi kita baru ng
itu, belum punya alatnya. Kalau bisa ya di ser
ruangan ya, ada kipas, sebenarnya tidak h

ada AC ya, yang penting ada sirkulasi.

alau

au

atur

nua

arus

Peneliti : terus untuk papan peringatan itu su
ada ya bu, peringatan larangan merokok

sebagainya?

Informan : oh iya, kemarin kita kasikan di ta
tertib. Dilarang membawa makanan di ruan
pengolahan dan sebagianya. Kalau lararn
merokok di lingkungan kantor memang suc
dilarang. Temen-temegang merokok biasany
keluar. Kalo pemerintah memaegggakboleh,

sekolah juga enggak boleh toh.

Peneliti : berarti sudah efektif bu ya pap

peringatan itu?

dah

dan

aita

jan

gan

lah

a

an
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Informan Alhamdulillah  belum ad

pengunjung yang merokok. Mungkin misalnya

ada yang merokok ya kita peringatkan un

tidak merokok disini, silakan keluar, begitu.

uk

Peneliti Untuk anggaran sendiri terk

kesiagaan menghadapi bencana kebakaran’

Informan : Kalau kami tidak, itu tadi masuk

TU yang mengatur, bukan di anggaran kamkami kalau ada apa-apa tinggal koordin

Jadi memang di kerumahtanggaannya, d
yang sana. Kita memarenggak nganggarkar
tapi kami kalau ada apa-apa tinggal koordir
kesana. Tapi kalau anggaran khusus untul
belum ada ya. Mungkin kalau di TU sud
menganggarkan, mungkin tidak terin
Mungkin masuk ke anggaran global. Seharus
lebih bagus ya kalau ada anggaran terinci. K

sekarang masih masuk ke anggaran glo

karena kalau terinci mungkin malah susah. T

kan seharusnya ada ya.

Ci.

aKalau kami tidak, itu tadi masuk ke TU ya

P mengatur, bukan di anggaran kami. J
memang di kerumahtanggaannya, dinas Y

keana. Kita memangnggak nganggarkarapi

Jbelum ada ya. Mungkin kalau di TU sud

lasenganggarkan, mungkin  tidak terin
¢ Mwngkin masuk ke anggaran global.

ah

nya
Alau

bal,

api

neesana. Tapi kalau anggaran khusus untuk

adi

ang

asi

itu

ah

Ci.
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Peneliti : kalau kerja sama sudah dengan s
aja bu?
itu, unty

Informan ya dengan BPBD

koordinasi simulasi, pengisian APAR.

iapa

uk

Peneliti Kalau menuru ibu, faktc

penghambatnya apa sebenarnya bu u
kualitas benca

meningkatkan siaga

kebakaran?
Informan : Kendala itu bisa dari orangny
mungkin tidak peduli. Meskipun kita sud

sosialisasi, tetapi tetap tidak bisa, kemamp

toh,belum paham itu juga bisa. Kemudian kalanengganti

piKendala itu bisa dari orangnya, mungkin tic
npeduli. Meskipun kita sudah sosialisasi, tet
netap tidak bisa, kemampu#wh, belum pahan
itu juga bisa. Kemudian kalau uang ya itu, bu
biaya besar. karena paling tidak ada angg
autin seperti yang saya sampaikan. Kemug
akita juga misalnya kurangydrantnya, kurang
tahun ha

uARAR-nya, kemudian setiap

itu kan berarti harus ad

uang ya itu, butuh biaya besar. karena paliagggarannya. Karena itu biasank@n nomor

tidak ada anggaran rutin seperti yang s
sampaikan. Kemudian kita juga misaln
kurang hydrantnya, kurang APAR-nya
kemudian setiap tahun harus menggantkén
berarti harus ada anggarannya. Karena

biasany&kannomor seberapa, yan?Akhirnya

as@berapa, yan? Akhirnya enggaknganutoh,

ydikesampingkan. Kemudian juga d
,pimpinannya dia pedulienggak dengan itu
Kemudian kendalanya itu tadi, prosedur ya, S
itu belum dibuat; mekanisme, sarana prasar

itu paling kendalanya yang masih banyak, {

ak

api

ituh

aran

lian

(US

Ari

OoP

ana,

api

enggaknganutoh, dikesampingkan. Kemudiawrseharusnya semua orang disini harus tang
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juga dari pimpinannya dia pedeinggakdengan

itu. Kemudian kendalanya itu tadi, prosedur

vl penting sekali. Kita belum rutin ya.

saat terjadi bencana apa yang harus dilakukan,

SOP itu belum dibuat; mekanisme, sarana

prasarana, itu paling kendalanya yang masih

banyak, tapi seharusnya semua orang djsini

harus tanggap saat terjadi bencana apa yang

harus dilakukan, itu penting sekali. Kita belum

rutin ya.

Peneliti : terakhir bu, menurut ibu disinaduhkayaknyamasih belundeh.Kalau menurut

seberapa tinggi kualitas siaga bencasaya pribadi yakayaknyabelum. Masih perld

kebakaran? ditingkatkan, masih banyak yang harus
dikembangkan. 50%ja kayaknya enggak ada

Informan : aduhkayaknyamasih belumdeh.| deh.Orang-orangnya belum tentu siap jugh.

Kalau menurut saya pribadi ya@yaknyabelum.| Sosialisasi, penyuluhan, latihan masih kurang.

Masih perlu ditingkatkan, masih banyak yangungkin perlu diulang-ulang dengan rutin,

harus dikembangkan. 508ja kayaknya enggakpaling tidak saat terjadi bencana kita hisa

ada dehOrang-orangnya belum tentu siap ju

toh. Sosialisasi, penyuluhan, latihan ma
kurang. Mungkin perlu diulang-ulang deng
rutin, paling tidak saat terjadi bencana kita

meminimalisir kebakaran

gaeminimalisir kebakaran
sih
an

isa
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REDUKSI DATA OBSERVASI

kumentasi Obvasi |

Z—
- g, \ A\ nil

'

= i

Ll Y

Hasil Reduks Observas
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Lampiran 5. Catatan L apangan

CATATAN LAPANGAN

No.

Hari/Tanggal Kegiatan

Deskrips Kegiatan

23 Januari 2017

Peneliti datang ke Dinas Kesbangpol untuk

mendapatkan surat penelitian yang akan diserahka
Dinas Penanaman Modal dan Perizinan K
Yogyakarta. Surat tersebut selesai selama 4 hari sg

tanggal 27 Januari.

27 Januari 2017

Peneliti datang ke Dinas Penanaman Modal
Perizinan Kota Yogyakarta untuk mendapatkan §
Penelitian yang akan ditembuskan langsung ke D

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta.

30 Januari 2017

Peneliti datang ke lapangan dan menemui Bu Sri, u

an ke
ota

ampai

dan

urat

inas

ntuk

mencari beberapa data untuk melengkapi informasi

penelitian, sekaligus menetapkan narasumber
meminta izin untuk melakukan penelitian setelah g

dimasukkan.

3 Februari 2017

dan

urat

Peneliti mendapatkan konfirmasi dari Dinas Kearsipan

Kota Yogyakarta dan menemui para narasumber y
memberikan surat kesediaan informan, sekal

menetapkan hari untuk melakukan penelitian.

ntuk

gus
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6 Februari 2017

Peneliti melakukan pengambilan data ber
wawancara yang dilakukan oleh seluruh narasun
yakni Ibu Sri Rahayu, Bapak Sugeng Purnomo, darn
Sri Supartiyati. Setelah itu, peneliti melakuk
observasi untuk memantapkan informasi dari h

wawancara yang dilakukan

Lpa

ber,
Ibu

an

asil

13 Februari 2017

Peneliti mengkonsultasikan hasil penelitian de

Dosen pembimbing dan menyerahkan ds&fipsi.

zngan
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Lampiran 6. Tata Tertib Layanan

TATATERTIB LAYANAN

Untuk menciptakan ketertiban dan kelancaran dalam pelayanan
arsip, pengguna arsip mohon mematuhi tata tertib sbb :

. Pengguna diharuskan mengisi buku tamu layanan arsip;

. Tas, map dan jaket diletakkan ditempat yang sudah disediakan;

. Pengguna hanya diperkenankan membawa alat tulis dan
laptop/notebook;

. Pengguna harus bersikap sopan dan tertib di dalam ruang baca;

. Pengguna dilarang merokok, membawa makanan dan
minuman di ruang layanan;

. Pengguna dilarang menggunakan arsip sebagai alas atau
landasan untuk menulis;

. Pengguna bertanggungjawab sepenuhnya atas keutuhan dan
kelengkapan berkas arsip yang sedang digunakan;

Pengguna dilarang memotret arsip tanpa seijin petugas
layanan;

. Pengguna yang menginginkan reproduksi arsip berupa
fotocopy agar menghubungi petugas layanan. Proses
reproduksi dilakukan oleh petugas layanan;

10. Berkas arsip yang telah selesai dipergunakan harus diserahkan
kepada petugas layanan;

11. Pengguna harus menjaga ketenangan dan kebersihan ruang
layanan.




MAKLUMAT PELAYANAN

JANJI PELAYANAN
SEKS! PENGELOLAAN ARSIP
KEPUTUSAN KEPALA KANTOR ARSIP
DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KOTA YOGYAKARTA

Dengan ini, kami menyatakan sanggup
menyelenggarakan pelayanan sesuai
Standar Pelayanan Publik (SPP)
Pengelolaan arsip pada Kantor Arsip dan
Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta.

Bertekad melayani masyarakat dengan
Mudah, Cepat, Pasti, Transparan, Adil dan
Akuntabel.

Melayani dengan sepenuh hati adalah
budaya kami.

Yogyakarta, 16 Juli 2015

Ji
1
2

3.

4,

Lampiran 7. Mekanisme Layanan Arsip

STANDAR LAYANAN ARSIP

ENIS LAYANAN :

. Akses arsip;

. Konsultasi/ Bimbingan;
Magang/PKL;

. Restorasi Arsip.

SYARAT :
1. Surat Permohonan atas nama pribadi/instansi/universitas dan lainnya;

2
3

. Surat rekomendasi dari Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta;
. Surat ljin dari Dinas Perijinan.

PROSEDUR :

1.

2.

6.

7.

Pengguna Arsip membawa surat permohonan dari instansi/ universitas/pribadi ke Kantor
Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta;

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta menerbitkan surat rekomendasi

tidak de dari pengguna arsip;

. Pengguna Arsip membuat surat permohonan ditujukan kepada Kepala Dinas Perijinan
Kota Yogyakarta dilampiri dengan surat rekomendasi dari Kantor Arsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta dan proposal;

. Dinas Perijinan Kota Yogyakarta menerbitkan Surat ljin Penelitian/ PKL/Magana/Studi
Lapangan, dan lain-lain selanjutnya diserahkan ke Kantor Arsip dan Perpustakaan
Daerah Kota Yogyakarta;

. Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta memberi dispo ke Kepala

Seksi Pengelolaan Arsip selanjutnya diteruskan ke Koordinator LayananArsip;

Koordinator Layanan/Petugas Layanan mengkoordinasikan dengan Koordinator

Ruangan i n i 1 dari Py Arsip:

Untuk prosedur jutnya di: y 1yang

Za VI

MEKANISME LAYANAN ARSIP

t

WAKTU :

Norma waktu : 30 - 60 menit
BIAYA :

Tidak dikenakan biaya
KELUHAN / PENGADUAN :
UPIK : 0812 2780 001
FACEBOOK :
arsip@jogjakota.go.id

Kantor ?lm’/o dan ?er[am'faéqan Jﬂaemﬁ Kota __’Vwaéam‘a
| 12 Vi
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Lampiran 8. Layanan Peminjaman Arsip

MNomor SOP S0P — ARSIP — 001

Tanggal Pembuatan 20 Maret 2016

Tanggal Efektif 4 April 2016

Revisike o]

Nama SOP : LAYANAN PEMINJAMAN ARSIP

KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH
KOTA YOGYAKARTA

Di buat Cleh - Arsiparis

Diperiksa Oleh : MR Arsip

Disetujui Oleh : Kepala Kantor

Astuti lka Marta, A Md

Sri Rahayu, S. Pd
NIP. 197104121595032004

Wahyu Hendratmoko, SE, MM
MNIP. 157411021598031004
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DASAR HUKUM

KUALIFIKASI PELAKSANA

1. UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
2. PP Nomor 28 tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang

1. Arsiparis
2. Kasi Pengelolaan Arsip

Kearsipan. 3. Kepala Kantor
3. Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 39 tahun 2012 tentang SOP di lingkungan Pemenntah
Kota Yogyakarta
KETERKAITAN PERALATAN / PERLENGKAPAN

1. S0P surat masuk
2. S0P surat keluar
3. IK Penggunaan Komputer di Ruang Layanan dan Ruang Komputer

1. Media komunikasi
2. Komputer

3. Alat Tulis

4. Daftar Arsip

PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

Layanan Peminjaman Arsip harus dilakukan maksimal 1 hari setelah surat permohonan peminjaman
arsip diterima oleh Pefugas Layanan.

1.  Buku Tamu

Surat Permohonan dari Peminjaman Arsip.
Surat Rekomendasi dan Kepala Kantor Arspuda.
Formulir Peminjamam Arsip.

R
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Pelaksana Mutu Baku
NO Kegiatan 5 Keterangan
Pengguna Kasub Bag | Din.periji Kepala Koordinator
arsip TU nan Yk kantor layanan gkapan T TG
Surat
1 Membuat surat permohonan ke curat Parmohonan 1jam permohonan
kantor Arpusda [ o Jd | benar
|
Menerima surat permohonan dan Surat
Menerbitkan surat rekomendasi Ej Rekomendasi
2 Surat Permoh 1 hari
tidak keberatan, ditanda tangani urat Fermafonzn &
oleh Kepala Kantor ™
Membuat surat permohonan Surat lika yang dipinjam arsip
ditunjukan ke dinas perijinan s urat Permohanan inaktif harus mengajukan
3 dengan dilampiri surat rekomendasi .:| _ 1 hari curat permohonan ijin
) Rekomendasi - )
dari kantor arpusda peminjaman arsip kepada
pencipta arsip
Surat ljin
4'- Surat
4 Menerbitkan surat izin B Rekomendasi,
Surat
—‘ prmohonan
l Disposisi
5 Mendisposisikan Surat ljin kepada Surat ljin, Form 1 hari
Kasie pengelolaan arsip ’7 m Disposisi ar
W kan di isi k Surat ljin, F
6 ene_rus an disposisi ke u 8 J.II'.i, orm 1 hari
koordinator Layanan Disposisi
L4
Berkoordinasi dengan petugas Surat Ijin, Form
7 g2 PELUE yn. 30 menit

layanan untuk melayani pengguna

Disposisi
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Pelaksana Mutu Baku
MO Kegiatan Keterangan
Pengguna Kantor Petugas Kepala Koordinator
arsip Arpusda Layanan kantor layanan B A (IR
Memberikan alat bantu untuk Daftar arsip .
8 . ) 30 menit
penemuan arsip/Daftar arsip
Mencatat arsip yang diperlukan ' =
9 dan menyampaikannya ke Daftar arsip 10 menit  |Arsip
Koordinator
Memeriksa arsip yang L — SN
diperlukan dan menghubungi 1
Form layanan, } )
10 petugas depo untuk E daftar arsio 15 menit  |Arsip
mengambilkan arsip tersebut
e ———
r
Mencarikan dan menyerahkan | Form
11 arsip yang diperlukan kepada 5 peminjaman 10 menit  |Arsip
Koordinator arsip
|
Memberikan arsip kepada l Form
12 pengguna untuk dibaca di ruang peminjaman 5 menit Arsip

layanan

arsip
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Lampiran 9. Surat Perizinan 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

Alarnat JI Marsda Adisuciplo Telp iFak (0274)513948
I http wadal ee-suka acid  Yogyakarta 55281
— . -

19 Januari 2017

Momor s B 0018/Un02 /DA STU.0AOZ/01 /201 i
Sifat : Brasa

Lampiran e

Hal : Permohonan lzin Penelivian

Kepada:

Yth, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
C.q BASKESBANGLINMAS BIY
JI. Jend. Sudirman No-0O5
Yogyakarta
Assalamu‘alaikum Wr. Wb,
Dekan Fakultas Adab dan lUmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyukarta
menerangkan  bahwa:

Nama : Hana Rosila

NIM 113140052

akan melakukan penelitian di ARPUSDA Kata Yogyakarta dalam rangka Penulisan Skripsi
dengan jucut

KESIAPSIAGAAN MENGHADARI BENCANA KEBAKARAN
D] KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN DAERAH [ARPUSDA) KOTA YOGYAKARTA

di bawah Bimbingan: Afiati Handayu DF, 5.'d,M.Pd

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan izin kepada mahasiswa tersebut dalam rangka melakukan penelitian.

Atas kesediaan dan bantuan Bapalk/lbu diucapkan terima kasih.

Wassatamu'alaikum Wr. Wb

X 'lefatmr'snff

Tembusan :
Dekan Fakultas Adab dan llmu Budaya;
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Lampiran 10. Surat Perizinan 2

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55155 Telepon 555241, 515865, 562652
Fax (0274) 555247
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL - upkijogiakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
MNOMOR : 070/0282
0534/34
Membaca Surat ¢ Dari Sural izin/ Rekomendasi dari Kepala Badan Kesbangpol DIY
Nomor : 074/597/Kesbangpoli2017 Tanggal : 27 Januari 2017
Mengingat ¢+ 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogwakarta Nomor - 18 Tahun 200¢ tentang

Pedoman Pelzyanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengksjian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta,

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 lentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daarah:

3. Peraturan Walikota Yogyskarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian |zin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja MNyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4.  Peraturan Wallkota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi. Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kola Yogyakaria:

5. Peraturan Walikota Yogyaskarta Nomor 14 Tahun 2018 tentang Penyslenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta:

Diijinkan Kepada . Nama : HANA ROSILA
Mo. Mhs/ NI © 13140052
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Adab & limu Budaya - UIN SUKA, Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Afiati Handayu OF, S.Pd.MPd

Keperiuan ¢ Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : KESIAPSIAGAAN
MENGHADAPI BENCANA KEBAKARAN DI DINAS PERPUSTAKAAN
DAN KEARSIPAN KOTA YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu 1 27 Januari 2017 s/d 27 April 2017
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Madal dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2, Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini idak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mangganggu
kesetabilan pemeriniahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah

4. Suratizin ini sewaktu-wakiu dapat dibatalkan apabila idak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebul diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan selempat dapal memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan Dikeluarkan di  : Yoggakarta -
Pemegang Izin Paca Tanggal T Jamaari 2017

HANA ROSILA

An. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
Sekretaris

Tembusan Kepada :

¥th 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Kepaia Badan Keshangpol DIY
3.Ka. Dinas Perpustakaan & Kearsipan Kota Yagyakarta

ta
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Lampiran 11. Surat Perizinan 3

Momaor
Perihal

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon - (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 27 Januar 2017

Kepada Yth. :
1 074/587/Kesbangpol/2017 Kepala Kantor Arsip dan
¢ Rekomendasi Penelitian Perpustakaan Daerah DIY
: YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta
MNomar 1 B-001B/Un.02/DA 1/TU.00.02/01/2017
Tanggal : 19 Januar 2017
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajan surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan uniuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"KESIAP SIAGAAN
MENGHADAPI BENCANA KEEAKARAN DI KANTOR ARSIP DAN
PERPUSTAKAAN DAERAH {ARPUSDA) KOTA YOGYAKARTA" kepada :

Nama * HANA ROSILA

NIM 13140052

No. HP/ldentitas : 082240548920/5101054511840005

ProdilJurusan :  limu Perpustakaan

Fakultas ! Adab dan dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian  : Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (ARPUSDA)
Wakiu Penelitian  : 25 Januari 2017 s/d 25 April 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghomati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang lidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebalumnya, paling lambat 7 (lujuh) hari kerja
sebelum berakhirmya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubemur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Adab dan limu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan :
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup

HANA ROSILA
Tempat Taneas] Lakir : Loloan Timur, 05 Movember 1994
Alsmag Asal i Jembarana - Bali
Hohi » Troveling
Orang Tua
Azl : Wluhayarin
T : Unm Halilsh
I
PENDIDIKAN
FORMAL NON-FORMAL
I. Taman kansk-kansk TE Asyv-3vafiivak, Jembrans-Bali L. Infroduction fo speaiing I Program,
F1900-2001) hlahess Instinate, Periode 25 April -
1. Sekolah Desar. SDRY 1 Loloen Tinmu, Jembrans — Bali © el Pare (2013}
(2001-2007) 1. Iwiroduction to Growwar I Pregram,
3. EhP. MTs. hianba ol U, Jembrena —Bali (2007-2010% hiahesa Instinnte, Periode 25 April -
4. ShIA WIAWMegara Ternbrana — Bali (2010-2013) O lsi Pare (2013%
5. PT. ULW Suman Ealijasz Yogyakarta, Fakultas Adsh dan 3. Inrroduction to Speaking Jermediote
I Budzya, Jumsan [hmu Perpustakasn dan Infommas Progran, Mahess Institute. Parioda
{2013-zeksrang) 10 hlei-25 Wled, Pave {2013)

BConmmer Person
G182 240548920
Email:
Hanarosila®dimemeil com
- L 1 F.EJijigiYﬂ-E}‘ﬂhﬂa{Iﬁli} Fhi; Hana Fos=ils
Mishasiswa T Perpustaloan (3015- | 3. Delesssi Provinsi Bali dalam

o= i IG: Hanarpailatd
% Tndonesice: Yourh Dream (2013)
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